
YOGYA (KR) -  Secara

umum capaian pengembang-

an dan pergerakan kepari-

wisataan DIY sudah 'on the

track' dan mulai merata

menyebar di seluruh kabupa-

ten/kota se-DIY. Namun

tetap diperlukan upaya dan

dorongan agar pariwisata ka-

bupaten/kota se-DIY bisa sa-

ling menguatkan dan me-

lengkapi serta fokus pada

potensi karakteristik masing-

masing. Hal tersebut mampu

memberikan warna yang

berbeda dan menjadi keku-

atan pariwisata di DIY.

."Jika berbicara pariwisata

yang berkualitas maka  dili-

hat dari spending atau pen-

geluaran dan lama tinggal

wisatawan yang bertambah

pada 2022 lalu. Artinya daya

beli wisatawan sudah baik se-

hingga kita terus berupaya

meningkatkan kualitas pro-

duk. Yang menjadi 'prank'

adalah prediksi jumlah pe-

mudik sekitar 5,8 juta orang

yang akan membanjiri di

DIY. Realisasinya masih dihi-

tung Dinas Perhubungan

DIY," ujar  Kepala Dinas

Pariwisata (Dispar) DIY

Singgih Raharjo, saat Ngo-

brol Santai bertema ' Ada Apa

Dengan Pariwisata DIY? ' di

Yogyakarta, Sabtu (13/5).

Singgih mengatakan pi-

haknya berpikir positif yang

bisa diambil dari libur

Lebaran 2023, dengan real-

isasi pergerakan wisatawan

mencapai 16 juta orang,

spending mencapai Rp 1,2 ju-

ta per wisatawan dengan

perkiraan perputaran

uangnya Rp 1,98 triliun.

Semangat quality tourism

dan persebaran wisatawan di

kabupaten/kota  se-DIY terus

dikembangkan sebagai suatu

fenomena yang harus

disikapi bersama.

Ketua DPD GIPI DIY

Bobby Ardyanto Setyo Ajie

menyebut industri pariwisa-

ta memandang saat ini

merupakan momentum me-

ningkatkan pariwisata DIY.

Sejatinya industri pariwisata

perlu adanya optimalisasi ko-

laborasi dalam pengembang-

an pariwisata yang adaptif

maupun perubahan pola

yang lebih dinamis.

"Sekarang yang perlu kita

pikirkan adalah pertum-

buhan pariwisata di kabupa-

ten/kota yang perlu disinkro-

nkan agar tidak saling

menenggelamkan satu sama

lain. Namun yang perlu dim-

ulai adalah menata market

share sehingga segmentasi

lebih jelas. Ini yang perlu kita

koordinasikan bersama un-

tuk menata ekosistem pari-

wisata di kabupaten/kota se-

hingga menjadi kekuatan

DIY,  lalu menguatkan ja-

ringan serta menyadarkan

industri pariwisata, " pa-

parnya.

Anggota Tim Ahli ISEI

Cabang Yogyakarta Fahmy

Radhi melihat dari data yang

disampaikan Dispar DIY,

perkembangan pariwisata

DIY mengalami rebound

baik dari jumlah dan pembe-

lanjaan wisatawan pada

2022 dibanding 2019.  Capai-

an tersebut memang belum

optimal dan masih bisa di-

tingkatkan lagi dengan sta-

tus Yogyakarta sebagai desti-

nasi wisata utama setelah

Bali perlu dipertahankan.

Ketua Pokdarwis Panem-

bahan Gumregah Yogyakarta

Y Sri Susilo mengatakan jika

DIY akan mengoptimalkan

kontribusi aktivitas pariwisa-

ta terhadap perekonomian

terdapat beberapa hal yang

harus disinergikan Pemda

baik Provinsi dan Kabupa-

ten/Kota, pelaku industri

pariwisata dan pemangku

kepentingan lainnya. 

Pertama, mewujudkan

sinergitas paket wisata prior-

itas di kawasan Yogyakarta,

Solo dan Semarang (Joglo-

semar). Kedua, sinergitas ju-

ga harus dilakukan antar

Kabupaten/Kota dalam

mempromosikan paket wisa-

ta prioritas/andalan di DIY. "

Wisatawan yang datang

harus terjamin keamanan

dan kenyamanannya," im-

buh Dosen FBE UAJY dan

Pengurus Kadin DIY ini.

Dosen Fakultas Bisnis

UKDW Purnawan Hardi-

anto menyampaikan keku-

atan pariwisata DIY yakni

banyak macam destinasi

ragamnya dan didominasi

wisatawan domestik sehing-

ga cepat recovery pariwisata

pascapandemi dibandingkan

Bali yang mengandalkan

wisatawan mancanegara.

(wisman).

Rektor Universitas Widya

Mataram (UWM) Yogya-

karta Edy Suandi Hamid

menyatakan segmentasi

pariwisata kabupaten/kota

antar kabupaten/kota di DIY

seharusnya saling me-

lengkapi sehingga tidak sa-

ling berkompetisi. Artinya

keunikan masing-masing

akan sangat menonjol.  Kata

kuncinya adalah meningkat-

kan spending atau pembe-

lanjaan wisatawan dengan

memetakan produk yang di-

cari dan produk yang kom-

petitif. 

"Saya lebih menyoroti kea-

manan di DIY seperti Bali.

Apalagi mencuat dan viral

kasus klithih, jangan sampai

mengganggu citra pariwisata

di DIY. Bagaimana upaya

menjaga keamanan dan pa-

trolinya," kata Pengurus

Kagama DIY Suryadiman.

Wakil Sekretaris ISEI

Cabang Yogyakarta Hari

Kusuma berpendapat perlu

membentuk kesadaran ma-

syarakat akan keamanan di

DIY seperti penertiban

parkir liar, kemacetan dan

sebagainya sehingga mem-

butuhkan ketegasan Pemda. 

(Ira)-f

PHNOM PENH (KR) -

Tim nasional (Timnas)

Indonesia U-22 memas-

tikan langkahnya ke babak

final cabang olahraga (ca-

bor) sepakbola  putra SEA

Games XXXII Kamboja

2023. Pada laga semifinal

yang digelar di Stadion

Olimpiade Phnom Penh,

Sabtu (13/5) kemarin, 'Tim

Garuda Nusantara' yang

hanya bermain dengan 10

orang, sukses mempecun-

dangi Vietnam dengan skor

ketat 3-2.

Dengan keberhasilan ini,

Indonesia sukses men-

catatkan rekor lolos ke

babak puncak ajang SEA

Games untuk kedelapan

kalinya. Dengan keberhasi-

lan kembali lolos ke final di

SEA Games kali ini, maka

Indonesia berpeluang un-

tuk menyudahi puasa gelar

juara di ajang SEA Games

yang sudah berlangsung 32

tahun lamanya karena ter-

akhir meraih medali emas

pada tahun 1991.

Dalam laga semifinal

SEA Games 2023 kemarin,

tim besutan pelatih Indra

Sjafri yang tampil percaya

diri langsung unggul 1-0

saat laga baru berjalan 10

menit melalui gol Komang

Teguh memanfaatkan lem-

paran jauh Pratama Arhan.

Vietnam yang tak ingin

kalah, balik menyerang dan

sukses membobol gawang

Indonesia yang dijaga

Ernando Ari lewat Nguyen

Van Tung di menit ke-35.

Setelah skor 1-1 bertahan

hingga jeda, Indonesia suk-

ses kembali unggul pada

menit ke-53 saat sentuhan

kaki Muhammad Ferarri

yang membelokkan sepa-

kan keras Marselino Ferdi-

nan mengecoh kiper Viet-

nam, Quan Van Chuan un-

tuk menjadi gol. Namun di

menit ke-60, Indonesia ha-

rus bermain dengan 10

orang usai Pratama Arhan

dikeluarkan wasit usai me-

nerima kartu kuning ke-

dua.

Melawan 10 pemain,

Vietnam mampu mencetak

gol penyama di menit ke-79

saat Bagas Kaffa mencetak

gol bunuh diri. Sukses

menyamakan skor jadi 2-2

membuat Vietnam terus

menekan pertahanan Indo-

nesia. Namun, Indonesia

yang juga tetap bertekad

meraih kemenangan terus

mencoba peluangnya mela-

lui serangan balik. Upaya

ini berbuah manis di menit

ke-90+6 melalui Muham-

mad Taufany Muslihuddin

dan mengunci skor akhir la-

ga menjadi 3-2 untuk keme-

nangan Indonesia.

Selama ini, dari total 7 la-

ga final yang telah dijalani,

yakni pada tahun 1979,

1987, 1991, 1997, 2011,

2013, dan 2019, Indonesia

mampu mengamankan dua

medali emas. Keberhasilan

Indonesia pulang membawa

medali emas pertama terjadi

pada tahun 1987 usai me-

ngalahkan Malaysia dengan

skor 1-0 di Stadion Utama

Senayan (Stadion Utama

Gelora Bung Karno).

Kemudian medali emas

kedua yang mampu disum-

bangkan tim sepakbola pu-

tra di ajang SEA Games

datang pada tahun 1991.

Emas kedua bagi tim sepak-

bola putra di SEA Games

tersebut datang saat

Indonesia sukses mengalah-

kan Thailand dengan skor 4-

3 melalui drama adu penalti

di Stadion Rizal Memorial,

Manila, Filipina.

Sedangkan lima laga fi-

nal lainnya berakhir de-

ngan kekalahan dan harus

puas menerima medali pe-

rak. Selain sukses meraih 2

medali emas dan 5 medali

perah buah keberhasilan

tampil dibabak final, tim se-

pakbola putra Indonesia ju-

ga menambah perbenda-

haraan medalinya dengan

raihan empat mendali pe-

runggu.                         (Hit)-f
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● SELASA 25 April
2023, ibu, kakak dan adik
saya menghadiri syawal-
an keluarga Surokarsan
Gedhad di Bale Bengong
Sleman. Pemandu acara
menyampaikan bahwa
banyak penduduk atau
warga Surokarsan yang
merantau ke luar kota,
bahkan ke luar pulau. Dia
akan memandu acara de-
ngan bahasa JIN. Yang di-
maksud adalah Bahasa
Jawa dan Indonesia. (Ayu
Dewi Widowati, Jalan
Tinalan 462B Kotagede
Yogyakarta 55172)-f

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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WARGA PESISIR SELATAN DIMINTA WASPADA

Tinggi Gelombang Capai 6 Meter

KR-Antara/Muhammad Adimaja

Para pemain dan ofisial timnas Indonesia U-22 sujud syukur usai mengalahkan Vietnam pada babak semifinal SEA Games 2023.

Pariwisata Kabupaten-Kota Harus Saling Melengkapi 

KR-Fira Nurfiani

Dari kiri ke kanan, Singgih Raharjo, Bobby Ardyanto, Fahmy Radhi, Y Sri Susilo, Edy Suandi Hamid,

Purnawan Hardianto.

CILACAP (KR) - Tinggi gelombang di laut selatan Jawa

Barat, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY) berpotensi mencapai kisaran 4-6 meter pada hari

Sabtu (13/5) hingga Minggu (14/5). Wilayah yang berpotensi

terjadi gelombang sangat tinggi meliputi perairan selatan

Sukabumi-Cianjur, perairan selatan Garut-Pangandaran,

perairan selatan Cilacap, perairan selatan Kebumen-

Purworejo, dan perairan selatan Yogyakarta

"Tinggi gelombang 4-6 meter itu masuk dalam kategori

sangat tinggi," kata Kepala Kelompok Teknisi Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun

Meteorologi Tunggul Wulung Cilacap Teguh Wardoyo di

Cilacap, Sabtu (13/5).

Menurut dia, gelombang sangat tinggi tersebut juga

berpotensi terjadi di wilayah Samudra Hindia selatan

Jabar, Samudra Hindia selatan Jateng, dan Samudra

Hindia selatan DIY. "Terjadinya gelombang sangat tinggi

ini dipicu oleh pola angin di wilayah Indonesia bagian sela-

tan umumnya bergerak dari arah tenggara hingga timur

dengan kecepatan 5-25 knot. Kecepatan angin tertinggi ter-

pantau di perairan selatan Pulau Jawa," katanya.

Dalam hal ini, kata dia, pola gerakan angin yang cen-

derung searah dengan kecepatan tinggi berpotensi me-

ningkatkan tinggi gelombang laut. Terkait dengan itu,

Teguh mengimbau seluruh pengguna jasa kelautan un-

tuk memerhatikan risiko kecepatan angin dan tinggi

gelombang terhadap keselamatan pelayaran karena ber-

dasarkan analisis, angin dengan kecepatan lebih dari 15

knot dan tinggi gelombang di atas 1,25 meter berisiko pa-

da keselamatan perahu nelayan.

Selanjutnya, angin dengan kecepatan lebih dari 16

knot dan tinggi gelombang di atas 1,5 meter berisiko

dalam pengoperasian tongkang, angin dengan kecepatan

lebih dari 21 knot dan tinggi gelombang di atas 2,5 meter

berisiko terhadap keselamatan kapal feri, sedangkan

angin dengan kecepatan lebih dari 27 knot dan tinggi

gelombang di atas empat meter berisiko dalam pela-

yaran kapal berukuran besar seperti kapal kargo dan ka-

pal pesiar.                             (Ant)-f 


